packet loss (4) dan delay (4), jika dibandingan dengan lokasi A (pedesaan)
yang hanya mendapatkan nilai indek 2,6 dari perhitungan nilai indek
parameter throughput (1), packet loss (3) dandelay (4). Yang artinya, lokasi
B mend apatkan kategori Bagus daripada lokasi A dengan kategori Sedang.



3. Pada perhandingan 2 frekuensi 2.4 Ghz dan 5 Ghz bendasarkan hasil
pengujian pada 2 lokasi yang berbeda menunjukkan bahwa lokasi B
(perkotaan) mendapatkan kategori Bagus pada kedua frekuensi tersebut.
Sedangkan pada lokasi A (pedexaan) mengalami penuruan kualitas jaringan
pada frekuensi 3 Ghz dengan katéfiosi vang didapatkan kategori Sedang.

jaringan vang dilakukan pada proses pengambilan data penelitian (QOS)
Chuality € Service supaya diperoleh data yang lebih akurat.

2. Pengujian yang dilakukan pada penelitian selanjutnya dengan menggunakan
metode (QOS) Qualiny Of Service dapat dilakukan di beberapa titik lokasi

yang lebih luas pada coverage area provider yang ditentukon untuk



memperoleh akurusi data yang lebih tinggi dan dapat terselesaikannya
masalah pada suatu jaringan secara merata,

3. Diharapkan andanya perhitungan jarak antara user dan access point yang
digunakan karena kedua frekuensi wian tersebut mempunyai minimal jarak
tertentu yang diberikan.
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